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ABSTRAK 
Kesehatan lingkungan di Indonesia masih memprihatinkan, belum optimalnya sanitasi di 
Indonesia ini ditandai dengan masih tingginya angka kejadian penyakit infeksi dan penyakit menular 
di masyarakat. Masyarakat yang berada di wilayah rawan banjir sangat berisiko terpapar atas kejadian 
penyakit yang berbasis lingkungan karena mereka hidup di lingkungan yang rawan bencana. 
Penelitian ini bertujuan mendapatkan gambaran kondisi fasilitas sanitasi dan perilaku yang berisiko 
pada kesehatan masyarakat di daerah rawan banjir Kelurahan Tamangapa Kecamatan Manggala Kota 
Makassar. Jenis penelitian yang digunakan adalah observasi dengan pendekatan deskriptif. Data 
diolah menggunakan program komputer SPSS dan aplikasi Arc View GIS. Kategori risiko lingkungan 
ditentukan dengan pendekatan Environmental Health Risk Assessement (EHRA). Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa daerah rawan banjir yang berada pada RW 06 RT 04 masuk dalam kategori 
risiko sangat tinggi yaitu sebesar 229 dengan nilai indeks risiko kesehatan lingkungan 212-229. 
Sedangkan wilayah RW 05 RT 04 berada dalam kategori kurang berisiko yaitu sebesar 155 dengan 
indeks 155-173. Bahaya kesehatan lingkungan yang teridentifikasi di daerah rawan banjir Kelurahan 
Tamangapa meliputi sumber air bersih rumah tangga, air limbah domestik, dan tempat sampah rumah 
tangga. 
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ABSTRACT 
Environmental health in Indonesia is still cause for concern, poor sanitation in Indonesia is 
characterized by the high incidence of infectious diseases and infectious diseases in society. Society in 
flood prone area has a high risk exposure on the incidence of diseasebased environment because they 
live in disaster prone area. This research aimed to describe the condition of sanitary facilities and 
risky behavior on public health in flood prone areas on Manggala district particularly in Tamangapa 
sub district of Makassar. This is an observation research with a descriptive approach. The data is 
processed using SPSS and Arc View GIS applications. Environmental risk category is determined by 
the approach of Environmental Health Risk Assessement (EHRA). The results showed that the flood 
prone area in RT 04 RW 06 in the category of very high risk at 229 with an index value of 
environmental health risks 212-229. Meanwhile, RT 04 RW 05 are in the category of less risk in the 
amount of 155 with an index of 155-173. Environmental health hazards identified in flood prone 
areas Tamangapa sub district includes domestic sources of clean water, domestic wastewater, and 
household garbage. 
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